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SUMMARY 

 
 

OKTA PRIYANTONO, BS. Noise and Vibration Analysis of Animal Feed 

Chopping Machine (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and TRI 

TUNGGAL). 

This research aims to determine the level of noise and vibration in animal 

feed chopper machines. The research was conducted from May 2023 to June 2023 

at the Green House of the Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The research method 

used a descriptive method with data presentation in graph, contour, and table. This 

research was carried out in three stages, namely equipment and material 

preparation, noise measurement, and vibration measurement. The highest average 

noise level on the machine for the operator 87.6 dB at the back of the animal feed 

chopper machine with a rotational speed of 1250 rpm, while the lowest average 

noise level 73.6 dB at the left ear with a machine rotational speed of 1000 rpm. 

The highest contour level of noise from the animal feed chopper machine towards 

the environment at 1250 rpm, which is 88 dB, and the lowest contour level of 

noise at 1000 rpm, which 68 dB. The highest average vibration level 17.3 m/s at 

a motor rotational speed of 1250 rpm, while the lowest vibration 7.5 m/s at a 

motor rotational speed of 1000 rpm. 
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RINGKASAN 

 
 

OKTA PRIYANTONO. BS. Analisis Kebisingan dan Getaran Mesin Perajang 

Pakan Ternak (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI dan TRI 

TUNGGAL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran 

pada mesin perajang pakan ternak. Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Mei 

2023 sampai bulan juni 2023 di Rumah Tanaman Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya , Indaralaya, Sumatera Selatan. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan panyajian data dalam 

grafik, kontur dan tabel. Penelitian ini akan dilaksanakan dengan cara kerja 

meliputi tiga tahapan, yaitu persiapan alat dan bahan, pengukuran kebisingan dan 

pengukuran getaran. Rata - rata tingkat kebisingan tertinggi pada mesin terhadap 

operator adalah 87,6 dB dibagian belakang mesin perajang pakan ternak dengan 

kecepatan putaran 1250 rpm, sedangkan rata-rata tingkat kebisingan terendah 

adalah 73,6 dB dibagian telinga kiri dengan kecepatan putaran mesin 1000 rpm. 

Tingkat kontur kebisingan tertinggi dari mesin perajang pakan ternak terhadap 

lingkungan adalah pada kecepatan 1250 rpm yaitu 88 dB dan tingkat kontur 

kebisingan terendah pada kecepatan 1000 rpm yaitu 68 dB. Rata – rata tingkat 

getaran tertinggi adalah 17,3 m/s pada kecepatan putaran motor 1250 rpm, 

sedangkan getaran terendah yaitu 7,5 m/s pada kecepatan putaran motor 1000 

rpm. 

Kata Kunci : Kebisingan , Getaran , Surfer, Mesin Perajang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Permasalahan utama menghambat perkembangan peternakan diIndonesia 

adalah ketersediaan pakan hijauan. Hijauan merupakan salah satu komponen 

pakan utama bagi ternak ruminansia dan biasanya darin tanaman dan 

rerumputan. Setiap tahun, kekurangan hijaun pakan menjadi masalah utama 

terutama saat musim kemarau. Namun, ketersediaannya diperkirakan tinggi, baik 

hijauan maupun limbah pertanian, dikarenakan luasnya sumber lahan untuk 

tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, serta padang rumput alam. Upaya 

perbaikan dan peningkatan dilakukan dengan memanfaatkan rumput unggul, 

maka daya tampung ternak dapat meningkat secara signifikan. (Nisa et al., 

2019). 

Jenis bahan makanan yang berupa rumput-rumputan dapat dibedakan 

menjadi dua kategori, yaitu rumput liar dan rumput budidaya. Pertanian rumput 

merupakan jenis rumput yang dibudidayakan untuk dijadikan makanan ternak 

yang unggul. Rumput unggul dapat di bagi beberapa kelompok, ialah potongan 

rumput serta rumput gembala. Potongan rumput mencakup beberapa jenis seperti 

rumput gajah, rumput raja, rumput benggala, rumput sataria dan sejenisnya. 

Sementara itu, terdiri dari rumput bede , rumput australia ,  dan jenis lainnya. 

Menggunakan mesin perajang pakan ternak adalah salah satu alternatif alat 

yang dapat meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi jumlah tenaga yang 

dibutuhkan dalam proses perajangan pakan ternak. Mesin ini akan menghasilkan 

potongan hijauan pakan ternak dengan beragam ukuran. Secara umum, mesin 

perajang terdiri dari Motor Penggerak, rangka poros, sistem transmisi, pelindung 

(casing) sebagai pelindung komponen mesin serta pisau perajang (Hanafie, 

2016). Penggunaan alat dan mesin pertanian harus dirancang untuk mencegah 

terjadinya masalah yang mungkin timbul. Faktor-faktor penting dalam 

lingkungan kerjamengendalikan timbulnya kelelahan dan kejenuhan kerja. Hal 

ini dapat dicapai diantaranya melalui kesesuaian ukuran alat dan mesin dengan 

kondisi ukuran tubuh operator, getaran mekanis yang dapat teredam, keluwesan 
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mencakup kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja. Kenyamanan kerja 

berperan dalam menghindari kelelahan dan kejenuhan kerja, yang dapat 

diwujudkan dengan berbagai cara seperti mengatur ukuran alat dan mesin agar 

sesuai dengan ukuran tubuh operator, meredam getaran mekanis, memberikan 

keluwesan gerak pada alat dan mesin, serta merancang bentuk dan warnanya 

dengan daya tarik tertentu. Sementara itu, kesehatan kerja bertujuan untuk 

memastikan pekerja atau masyarakat mendapatkan maksimal kesehatan, baik 

dari segi mental, fisik serta sosial, dan melakukan pencegahan, pengobatan atau 

ganggguan pada kesehatan mungkin disebabkan oleh pada saat bekerja dan 

lingkungan sekitar pekerjaan (Sugandi et al., 2018). 

Kebisingan pada tingkat kebisingan mesin berpotensi mempengaruhi 

kenyamanan dan kesehatan operator saat bekerja. Kebisingan merupakan sumber 

bunyi yang tidak diinginkan dan diukur dengan satuan decibel(dB), yang dapat 

menggangunya kesehatan saat bekerja. Gangguan yang tidak dicegah dapat 

menyebabkan kesalahan saat bekerja (Sugandi dan Wahyu, 2018). 

Dampak kebisingan terhadap operator termasuk pengaruh terhadap nilai dan 

menyebabkan kecelakaaan . Besarnya nilai kebisingan 90an dBA keatas dan 

mencapai 100an dBA didapatkan gangguan pada sioperator. Paparan kebisingan 

dalam jangka waktu cukup dapat menggangu pendengaran, termasuk kepekaan 

sementara, dan berhubungan dengan berbagai penyakit lainnya. Kebisingan 

dalam jangka waktu yang relatif sebentar dapat mengganggu iritasi 

kenyamanann saat bekerja (Bacthiar et al., 2013). 

Menurut Wilson (1989), getaran yang memiliki tingkat keparahan tinggi bisa 

menyebabkan kerusakan pada tulang, sendi, sistem peredaran darah, serta organ- 

organ lainnya. Jika terjadi paparan getaran dalam jangka waktu lama pada 

seluruh area tubuh atau getaran pada lengan dan tangan, bisa mengakibatkan 

kelumpuhan atau kecacatan. Sementara itu, jika getaran terjadi dalam jangka 

waktu pendek, bisa menyebabkan kecelakaan kerja. Efek dari getaran pada 

seluruh tubuh dapat memberikan dampak yang signifikan pada operator atau 

pekerja. Dampak ini lebih kompleks karena melibatkan berbagai aspek 

kesehatan, mulai dari pengaruh terhadapperajang pakan ternak dengan tujuan 

mengetahui getaran dan kebisingan dari mesin perajang pakan ternak yang 
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jantung, peredaran darah, hingga penurunan daya penglihatan dan konsentrasi 

seseorang (Khikmawati, 2014). Karenanya, diperlukan penelitian dengan judul 

"Identifikasi Kebisingan dan Getaran pada Mesin Perajang Pakan Ternak." 

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat getaran dan kebisingan yang 

dihasilkan olehmesin perajang pakan ternak akibat putaran mesin motor bakar. 

 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran 

pada mesin perajang pakan ternak. 



 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Abbas, H., dan Rahman, M. (2014). Analisis Karakteristik Getaran Pada Balok 

Jepit Bebas Yang Terbuat Dari Material Komposit Serat Bambu Dengan 

Variasi Posisi Penggetar. Jurnal Energi dan Manufaktur Vol, 7(1), 1-118. 

 

Bachtiar, V.S., Dewilda, Y., dan Wemas, B.V. 2013. Analisis Tingkat 

Kebisingan dan Usaha Pengendalian pada Unit Produksi pada Suatu 

Industri di Kota Batam. Jurnal Teknik Lingkungan, 10(2), 85-93. 

 

Emrinaldi, T. (2015). Pemetaan Tingkat Kebisingan yang Ditimbulkan oleh 

Mesin Pengolah Kelapa Sawit di PT. Tasma Puja, Kabupaten Kampar- 

Riau. Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, 2(1), 138-143. 

 

Erman, D., Sukendi., dan Suyanto. 2014. Analisis Gangguan Pendengaran pada 

Pekerja Pemotong Rumput Akibat Kebisingan dari Mesin Pemotong. 

JurnalIlmu Lingkungan, 8(2), 121-130. 

 
Fadli, I., Lanya, B., dan Tamrin. 2015. Pengujian Mesin Pencacah Hijauan Pakan 

(Chopper) Tipe Vertikal Wonosari I. Jurnal Teknik Pertanian Lampung, 

4(1), 35-40. 

 
Hanafie, A., Fadhli dan Syahruddin, I., 2016. Rancang Bangun Mesin Pencacah 

Rumput untuk Pakan Ternak. Jurnal ILTEK , 11(1), 1484-1487. 

 
Khikmawati, N. 2014. Analisis Kebisingan dan Getaran Mekanis di dalam 

Power House Pabrik Kelapa Sawit PT. Condong, Garut, Jawa Barat. 

Skripsi.Departemen Teknik Mesin dan Biosistem. Institut Pertanian Bogor. 

 

Leonardo, C., Suraidi, S., dan Tanudjaya, H. (2021). Analisis kalibrasi 

pengukuran dan ketidakpastian sound level meter. Jurnal Teknik 

Industri, 8(1). 

 

Mulyatna, L., Yustiani, Y. M., dan Darmawan, A. R. (2019). Pemetaan 

Kebisingan di Ruang Departemen Spare Part dan Departemen Las 

Menggunakan Aplikasi Surfer. Infomatek: Jurnal Informatika, Manajemen 

dan Teknologi, 21(2), 103-112. 
 

25 Universitas Sriwijaya 



 

k 
P 

26 
 

 

 

Nasional, B. S. (2004). SNI 16-7063-2004 Nilai Ambang Batas iklim kerja 

(panas), kebisingan, getaran tangan-lengan dan radiasi sinar ultra ungu di 

tempat kerja. 

 

 

Nisa, N. I. F., Aminudin, A., dan Fahrudi, Y. A. 2019. Aplikasi Mesin Pencacah 

Pakan Ternak Serbaguna sebagai Upaya Mengurangi Pengolahan Pakan 

Ternak Secara Konvensional. Jurnal Aplikasi Sains dan Teknologi, 3(1), 

43-49. 

 

Nugraha, J., Malik, I., dan Junaidi, A. (2016). RANCANG BANGUN ALAT 

PERAGA PENGUKUR GETARAN. AUSTENIT, 8(1),17-26. 

 
Rahim, B., Arwizet, K., dan Primawati, P. 2022. Aplikasi Teknologi Tepat Guna 

Pada Mesin Perajang Jerami dalam Meningkatkan Efisiensi Kinerja Petani. 

Suluah Bendang: Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat, 22(1), 

47-54. 

. 

Sadiana, R. (2018, June). Analisis kebisingan dan getaran mekanis pada mesin 

sepeda motor injeksi 150 cc tipe x. Prosiding Seminar Nasional Energi dan 

Teknologi (Sinergi), (pp. 213-220). 
 

Saputra, A., Defriyanto., dan Emrinaldi, T. 2015. Pemetaan Tingkat Kebisingan 

yang ditimbulkan oleh Mesin Pengolahan Kelapa Sawit di PT. Tasma puja 

Kabupaten Kampar-Riau. Jurnal FMIPA, 2(1), 138-143. 

 
Sugandi, W. K., Yusuf, A., dan Saukat, M. 2016. Desain dan uji kinerja mesin 

pencacah rumput gajah tipe reel. Teknotan: Jurnal Industri Teknologi 

Pertanian. 10(1), 52-60. 

 

Winsih, I. A. (2017). Analisis kebisingan dan getaran mekanis pada mesin 

ombinasi pencacah dan penepung pelepah kelapa sawit. Skripsi. Fakultas 

ertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.Sugandi, W. K., dan Wahyu, 

A. 2018. Analisis Kelayakan Ekonomi Mesin Pencacah Rumput Gajah 

Tipe Reel. Agrikultura, 29(3), 144-149. 
 

Taryat, T., dan Nurwathi, N. 2021. Perancangan Mesin Perajang Singkong Yang 

Ergonomis Menggunakan Data Antropometri. Rekayasa Industri dan 

Mesin (ReTIMS), 2(1), 27-32. 

 
Thohirin, M., dan Y, Dalimunthe, R. 2021. Rancang Bangun Mesin Pencacah 

Rumput Untuk Pakan Ternak. Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat, 2(1), 45-50. 
 

 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 


